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Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran: Mahasiswa mengetahui
dan memahami: AN-NASIKH WA AL-MANSUKH

1. Pengertian secara Bahasa, Makna masing-
masing dan secara istilah.

2. Unsur/Syarat An-Nasikh wa al-Mansukh
3. Macam-macam Naskh dalam Al-Qur’an

4. Hikmah adanya Nasikh Mansukh dalam Al-
Qur’an



Jumhur ulama :

Nasakh menurut logika boleh saja dan secara
syarak sudah terjadi.

Seluruh umat Islam mengetahui dan meyakini
bahwa Allah SWT itu berbuat sesuai dengan
kehendak-Nya tanpa harus melihat kepada
sebab dan tujuan.



Dasar Hukum :

Pada avat; 106 dari Surat al-Bagarah
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Mana avai-avar vang telah kami hapuskan atow kami lupakan
arang Kepadanya, kami daiongkan sebagai ganiinya yang febin
haik dari padanva atau vang samo dengannva, Tiodaxkioh xamu
ketahui bahwa Allah itw kuwasa afas sepala sesuati ?



Pada ayat: 101 dan surat an-Nahl :
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Dan apetila Kami fetakkan suark ayvar of lemmpat ayar vang (ain
sehagai panfinye-padahal Aflah mengefolw apa vang difirhs

kanmpa mereka berkafa, VSesungguhnyvalah kamu hanva meng-

wda-gdakan saje, " Bahkan Lebanvakan mereka tidak menge-
fahuinya,



Dan pada ayat: 39 dart surat ar-Ra‘du
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Affgh manghapus dan menctapkan yvane ha kehendaki, Podag
vist-Nyva terdapar Ummul-Kitalh  (Lavh mahfuzh), ar-Ra‘du @ 39



JdImam Asy Syuyuti : ada dalam 20
tempat

JAhmad Salabi . Jangan
memperbanyak ayat yg dinasakh
mansukh.

JdMustafa Zaid : 9 tempat



Muhammad Abduh :

ANasakh lebih tepat diartikan
sebagai penggantian/pengalihan/
pemindahan ayat hukum di
tempat ayat hukum lainnya.

ANasakh berarti “penggantian atau
pemindahan satu wadah ke wadah
yang lain”.



Muhammad Quraish Shihab :

JSemua ayat Al-Qur'an tetap berlaku,
tidak ada yang kontradiktif, hanya saja
terjadi  pergantian hukum  bagi
masyaraka/orang tertentu karena
adanya kondisi yang berbeda

JAyat hukum vyang tidak berlaku lagi
bagi masyaraka/orang tertentu
tersebut tetap berlaku bagi
masyaraka/orang lain yang kondisinya
sama dengan kondisi ketika hukum
ayat yang dganti itu berlaku.



Syarat Nasakh Mansukh yg disepakati (Jumhur
ulama) :
JdYang dibatalkan itu adalah hukum syarak.

JdPembatalan itu datangnya dari khitab (tuntutan)
syarak.

JdPembatalan hukum itu tidak disebabkan
berakhirnya waktu berlaku hukum tersebut
sebagaimana yang ditunjukkan khitab itu sendiri,

JKhitab yang menasakhkan itu datangnya
kemudian dari khitab yang dinasakhkan.




Cara mengetahui mana nasakh dan mansukh :
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*Penjelasan langsung dari Rasulullah SAW.
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*Dalam nas-nas yang bertentangan itu
terdapat petunjuk yang menyatakan salah

satu nas lebih dahulu datangnya dari yang
lain.

L/

**Periwayat hadis secara jelas menunjukkan
bahwa salah satu hadis yang bertentangan

itu lebih dahulu datangnya dari hadis yang
lain.



Contoh Nasakh al Qur’an dg al Qur’an :

C Hai nati, kobarkanfoh semangar kawm Muminin uniuwk perang.
Yakmi fika rerdapal dua puluh orang yang safar df artarda Kam,
niscava mereka dapar mengalohkan dug ratus orang muswh, dan

Jika ferdapal Serafus orang Yahg sabar di arfarg Kamu, ooV
meveka dapal menpolohkan seribp orang musuh dari orang-

awrane kafir, ( al-Anfal: 65).
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Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia relak
mengetahui bahwa padomy ada kelemahan, Maka Jika rerdapat
di antara kamu seratus orang yvang sabar, niscave mereka dapai
mengalahkan dua ratus orang dan jika terdapar di antara kamii
seribu orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengafahkan dua
ribu orang dengan seizin Allah, Aflloh ftu beserig FERE-Orang
vang sabar. ( al-Anfal: 66).
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Hai orang-orang yang beriman, janganioh kamu shalat sewakty
kamu sedang mabuk, sampai kamu menyadari apa yang kamy
weapkan. . . .. " (@n-Nisa": 43).
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Hai orang-orang yvang beriman, bahwasanva khamar, judi, ber-
hala dan ramalan nasib dengan anak panah itu adalah keji dari
amalan setan. Karena itu jouhilah agar kamu beruntung.

(al -Maidah: 90)





